BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Dari hasil survei kuisioner kepada responden yang telah disebarkan untuk
keperluan data di gunakan 99 data dari responden untuk di analisis, Proporsi
responden berdasarkan yang di dapat saat penyebaran kuesioner adalah siswa
yang pernah menggunakan sistem UNBK di provinsi Jambi dengan presentase

nilai SMP/MTS sederajat sebesar 57.6% dan SMA/MA sederajat 42.2%.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian ini:

1. Variabel utama yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use yang
memilki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention to use
dan use behavioral membuktikan bahwa sistem UNBK dapat memberikan
manfaat dan kemudahan sehingga sistem UNBK dapat di terima oleh

siswa.

2. Dari delapan hipotesis yang diajukan, tujuh hipotesis dinyatakan diterima
(H1,H3,H4,H5,H6,H7,H8) karena memiliki nilai t-table >1.96 dan p-value
<0.05 dan satu hipotesis (H2) dinyatakan ditolak karena output quality
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perceived
usefulness.Hal ini membuktikan bahwa kualitas output tidak memberikan

manfaat bagi siswa.



6.3 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Penelitia selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model yang berbeda
seperti Unified theory of acceptance and use of technology (UTAUT) guna

mengukur penerimaan siswa terhadap sistem UNBK

2. Metode untuk menganalisis data dapat menggunakan metode lain selain
structural equation model (SEM) dan software smart-PLS, seperti path
analysis, regresi dengan menggunkana software LISREL, AMOS, SPSS

dan sebagainya.

3. Peneliti menyadari adanya keterbatasan sample pada penelitian ini,
sehinnga di harapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan

jumlah sample yang lebih besar.



